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“Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim

selain kerugian.”

(0S. Al-Isré’ [17]: 82)

Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah swt itu tidak
melihat kalian dari rupa dan harta-harta kalian, namun Allah
swt melihat kalian dari hati dan amal-amal kalian.”

(H.R. Muslim)

Sesungguhya apabila badan sakit maka makan dan minum sulit
untuk tertelan, istirahat dan tidur juga tidak nyaman. Demikian
pula hati apabila telah terbelenggu dengan cinta dunia maka
nasihat susah untuk memasukinya.

(Malik bin Dinar)
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a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J)
qamariyah
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oyl : al-Bagarah Al
al-Madinah . i
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(), sedangkan untuk alih aksara dilambangkan
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huruf yang bertanda fasydid. Aturan ini berlaku
secara umum, baik fasydid yang berada di
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setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-
huruf syamsiyah. Contoh:

Al G : Amanna billahi
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ABSTRAKSI

Izza Lukluk Ubaidiyah (NIM: 10210396). Skripsi dengan
judul “Kandungan Lirik Lagu Tombo Ati Menurut Perspektif
Al-Qur’an”. Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana (Strata-1), Fakultas Ushuluddin,
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Latar belakang penulisan skripsi ini adalah dilihat dari
faktanya bahwa lagu Tombo Ati masih sering kita dengar
hingga saat ini. Lagu Tombo Ati mengandung lima nasihat
Islami. Di dalam setiap liriknya lagu Tombo Ati memiliki
makna yang mendalam, mengajak untuk mendekatkan diri
kepada Allah swt. Dengan kenyataan ini maka penulis tertarik
untuk mengkaji tentang isi satu persatu dari lima lirik lagu
Tombo Ati dilihat dari perspektif Al-Qur’an.

Kajian skripsi ini merupakan kajian pustaka dengan
teknik pengumpulan studi dokumenter (documentery study),
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisa dokumen-dokumen, baik
tertulis, gambar maupun elektronik. Sedangkan skripsi ini
menggunakan metode Analisis Deskriptif yakni, teknik yang
menggambarkan apa yang ada, pendapat yang berkembang,
prosedur yang ada, serta yang sedang tumbuh. Maka dalam hal
ini penulis menggambarkan dan menguraikan data-data
penafsiran Al-Qur’an tentang materi bahasan yang primer dan
sekunder, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk
memperoleh kesimpulan demi tercapainya tujuan penelitian
yaitu “Kandungan Lirik Lagu Tombo Ati Menurut Perspektif
Al-Qur’an”. '

Temuan yang didapat dari hasil penelitian mengenai
“Kandungan Lirik Lagu Tombo Ati Menurut Perspektif Al-
Quran” adalah dari setiap lirik lagu Tombo Ati terdapat
kandungan makna yang begitu mendalam dilihat dari

Xvii




perspektif Al-Qur’an. Berupa nasihat untuk membersihkan hati
dari  penyakit-penyakit rohani yang membahayakan.
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan yakni sebagai
berikut: 1) moco qur’an sak maknane (membaca Al-Qur’an
dan maknanya) maksudnya adalah Al-Qur’an tidak hanya
dibaca tetapi juga direnungkan serta diamalkan sehingga akan
tercapai ketenangan hati yang hakiki. 2) Sholat wengi lakonono
(mengerjakan shalat malam) maknanya adalah perintah untuk
shalat malam. Shalat malam juga dapat menjadi penenang
jiwa. 3) wong kang sholeh kumpulono (berkumpulah dengan
orang shaleh) maknanya adalah berkumpul bersama mereka
dengan tidak membeda-bedakan kedudukan seraya memuji,
menyucikan dan mengagungkan Allah swt maka akan tercapai
ketenangan hati. 4) wefeng iro engkang luwe (menahan lapar)
maknanya adalah menahan lapar dengan cara berpuasa karena
dapat menyucikan diri dari hawa nafsu syahwat yang
memuncak dan dapat menambah ketakwaan kita kepada Allah
swt. 5) dzikir wengi engkang suwe (banyak berdzikir diwaktu
malam) maknanya adalah memperbanyak berdzikir tidak hanya
di malam hari tetapi juga di pagi hari. Dengan berdzikir maka
hati akan senantiasa dilindungi oleh Allah swt karena hanya
Dia-lah pencipta segala-galanya.

Telah ditemukan karya ilmiah yang membahas tentang
lagu Tombo Ati, akan tetapi dalam skripsi ini mempunyai
perbedaan dari karya ilmiah lain. Perbedaannya adalah skripsi
ini lebih mengfokuskan pada lirik lagu Tombo Ati dilihat dari
perspektif Al-Qur’an.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan mempunyai kreatifitas yang
mampu mengembangkan seluruh fungsional kemampuannya.
Manusia memiliki kelebihan berupa akal, pikiran, kalbu, nafsu,
dan kemampuan membuat sesuatu. Usaha menggunakan akal
pikiran untuk membuat sesuatu (kreasi) yang baru, baik nyata
atau abstrak disebut kreatifitas. Salah satu kreatifitas manusia

adalah menciptakan seni.’

Seni memiliki nilai estetis (indah) yang disukai oleh
manusia dan mengandung ide-ide yang dinyatakan dalam
bentuk aktivitas atau rupa sebagai lambang. Dengan seni dapat
memperoleh kenikmatan sebagai akibat dari refleksi perasaan
terhadap stimulus yang diterima. Kenikmatan seni bukanlah
kenikmatan fisik lahiriah, melainkan kenikmatan batiniah yang

muncul bila kita menangkap dan merasakan simbol-simbol

|
| "Nurul Fadilah, “Pengertian dan Definisi Seni Sebagai Estetika
‘danKreatifitas”, https:/nurulfadilahkim.wordpress.com/2013/09/12/pengerti

an-dan-definisi-seni-sebagai-estetika dan kreatifitas/?
e pi =7%2CPAGE 1D10%2C9812064311, diakses pada tanggal 20 Maret

2015




2

estetika dari penggubah seni. Dalam hal ini seni memiliki nilai

spiritual.2

Dalam era modern ini, banyak cara yang dilakukan para
seniman atau musisi dalam mengapresiasikan karya seninya ke
dalam medium yang beragam, di antaranya melalui musik dan
sinematografi. Jalur musik menurut sebagian kalangan adalah
alternatif termudah untuk menjembatani pesan-pesan teks Al-
Quran dibanding aspek sinematografi yang banyak
membutuhkan dialektika.

Musik adalah seni menyusun nada atau suara dalam
urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan

suara yang memiliki kesatuan dan kesinambungan.?

Musik yang dikombinasikan dengan rangkaian kata
menghasilkan sebuah lagu. Sebuah lagu yang dinyanyikan
biasanya terdiri dari tiga komponen yang saling melengkapi

dan saling bergantung. Komponen tersebut antara lain paduan

*Nurul Fadilah, “Pengertian dan Definisi Seni Sebagai Estetika
danKreatifitas”, https://nurulfadilahkim.wordpress.com/2013/09/12/pengerti
an-dan-definisi-seni-sebagai-estetika dan kreatifitas/?

e_pi_=7%2CPAGE_1D10%2C9812064311, diakses pada tanggal 20 Maret
2015

Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1986), cet IV, h.
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alat musik atau instrumen, suara atau vokal dan lirik lagunya.
Instrumen dan kekuatan vokal penyanyi adalah sebagai tubuh
sedangkan lirik lagu adalah jiwa yang menggambarkan musik

itu sendiri.

Lirik lagu sebagaimana bahasa dapat dijadikan sarana
atau media komunikasi untuk mencerminkan realitas sosial
yang ada di masyarakat. Lirik lagu dapat pula sebagai sarana
untuk sosialisasi dan pelestarian terhadap sikap atau nilai. Oleh
karena itu, sebuah lirik lagu diciptakan dan diperdengarkan
kepada khalayak juga mempunyai tanggung jawab atas tersebar

luasnya keyakinan, nilai-nilai, bahkan prasangka tertentu.”

Musik meliputi banyak ragam. Ada musik berwujud
lagu anak-anak, lagu rakyat, lagu-lagu perjuangan, nasional
musik opera, simponi, sonata, serta lagu religi yaitu lirik atau

syairnya bercerita tentang masalah agama dan lain-lainnya.’

Dalam konteks terkini, musik menjadi seni yang banyak
diminati. Musik membawa manusia ke dalam lantunan irama
dalam batin yang bermacam-macam pengaruhnya. Dapat juga

berpengaruh baik bagi penikmat musik yang positif bahkan

“Setyaningsih dkk, Seni Budaya, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 7
’Binsar Sitompul, Musik dan Seni Suara, (Jakarta: Offset
Bumirestu: 1984), cet 11, h. 29
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menjadi buruk jika lagu mengarah kepada negatif. Maka, lagu-
lagu yang bertemakan religi sangatlah perlu di tampilkan,
tujuannya untuk mengembangkan perenungan dan media

dakwah dari isi lagu-lagu religi menuju keridhaan Allah swt.

Salah satu lagu yang bertemakan religi yaitu lagu
Tombo Ati (Obat Hati) yang hingga saat ini masih sering kita
dengar. Lagu Tombo Ati merupakan sebuah syair spiritual
yang biasanya dilantunkan dengan irama yang khas. Bagi
masyarakat Jawa, khususnya di pedesaan atau di lingkungan‘
pesantren tradisional, tentunya sudah sangat familiar‘
mendengarkan lagu Tombo Ati. Mereka biasanya
mendengarkan lagu tersebut antara adzan dan igamah, ketika

menjelang shalat berjamaah.

Lagu ini telah diwariskan secara turun-temurun dalam
masyarakat Jawa. Ajaran yang tersurat di dalamnya pun
sangatlah universal. Memuat nasihat-nasihat yang sangat
mendalam untuk meraih ketenangan jiwa. Kandungan Tombo

Ati tidak hanya cocok untuk diamalkan oleh masyarakat Jawa




saja. Tetapi juga cocok untuk masyarakat Indonesia dari

laerah-daerah lainnya.®

Lagu Tombo Ati tampaknya begitu mengena dan
melegenda. Lagu ini mampu bertahan enam ratus tahun
menembus waktu hingga sekarang. Mulai dari tempat-tempat
pengajian, pesantren, hingga para musisi di Indonesia berusaha
mendaur ulang lagu ini agar bisa diterima oleh masyarakat,
mulai dari Emha Ainun Najib sampai Opick yang membahasa
Indonesiakan lagu ini. Bahkan Senada, kelompok nasyid,

pernah menyanyikannya di Kuala Lumpur, Malaysia.’

Lagu yang bertemakan religius seperti ini adalah lagu
yang lirik-lirik atau syairnya berisi tentang ajaran agama,
keimanan, pesan dakwah serta yang berhubungan dengan
ajaran Islarh. Menurut para sufi Islam bahwa nyanyian atau
lagu dapat menyembuhkan penyakit jiwa dan penyakit badan,
sehingga lagu dapat menjadi obat. Al-Kindi telah
mempraktekkan musik dan lagu sebagai jalan untuk

menyembuhkan seorang hartawan, yang telah lama menderita

SAhmad Rifa’i Rif'an, Tombo Ati, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2011), h. 2
| "Nurcholis dan Ahmad Mundzir, Menapak Jejak Sulthanul Auliya’
Sunan Bonang, (Tuban: Mulia Abadi Tuban (Anggota IKAPI Jawa Timur)
bekerjasama dengan Yayasan Mubarrat Sunan Bonang, 2013), h. 81
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sakit. Pelajaran dari terapi musik ini (Doctrinair Of Musical
Theraheutics) sekarang telah diterima orang dalam lapangan

ilmu pengetahuan.®

Sebenarnya isi lagu Tombo Ati memiliki makna yang
jika diamalkan isinya selain membawa pahala tetapi juga
menjadi penenteram hati. Lagu ini penuh dengan nasihat dan
petunjuk bagi orang-orang yang hatinya terasa dipenuhi dengan
masalah. Apalagi permasalahan-permasalahan yang dialami
manusia di zaman modern ini. Seperti hati yang dipenuhi rasa
kegundahan hingga akhirnya timbul pertikaian, pembunuhan,
pencurian, korupsi dan lain-lainnya. Itu karena kurangnya
asupan gizi keagamaan pada hati mereka yang telah diselaputi

oleh nafsu yang merugikan.

KH Abdurrahman Wahid (w. 2009 M) atau biasa di
sapa “Gus Dur” mantan Presiden RI ke-4 mengatakan bahwa
lagu Tombo Ati adalah obat bagi hati manusia, terutama

mereka yang terhimpit oleh kesulitan kehidupan. Kita tidak

bisa mengharapkan siapapun kecuali memohon kepada Allah

*A. Hajsmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), h. 30
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swt, karena birokrasi sudah menjadi suatu mesin besar yang

tidak bisa diubah.’

Hati adalah kunci hidup. Allah swt menciptakan hati
dan menjadikannya sebagai raja dan anggota badan sebagai
bala tentaranya. Sementara itu hati dituntut untuk mampu
mengatur dan memungsikan menurut apa yang dikehendakinya
sesuai dengan suara hatinya yang terdalam. Semua pasukan
dan bala tentaranya baik yang bersifat lahir maupun batin
seharusnya patuh dan tunduk di bawah perintah dan
komandonya secara istigamah dan tidak melakukan
pembangkangan. Ia adalah raja yang semua perintahnya harus
diikuti. Dialah hati yang mampu menangkap datangnya
hidayah dan ilham. Setiap amal perbuatan tidak dapat akan
berjalan dengan lurus, bila tidak berpangkal atas kehendak dan
niatnya. Dia akan dimintai tanggung jawab atas semua otoritas

yang berada di bawah kekuasaan dan kewenangannya. 10

Sakit hati atau hati yang sakit, membuat tidak dapat

melakukan aktivitas yang menjadi tujuan ia diciptakan, yaitu

°Info Gus Dur, “Gus Dur bernyanyi di Perayaan Rakyat Miskin
Kota”, http://www.library.ohiou.edu/indopubs/2001/08/11/0012.html,
diakses pada tanggal 20 Maret 2015

"®Moh. Syamsi, Jiwa-Jiwa yang Sakit, (Surabaya: Amelia, 2013),

h. 115
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mengenal (ma'rifat) Allah swt, cinta dan rindu bertemu
kepada-Nya, serta bertobat kepada-Nya. Bisa jadi semua fungsi
itu akan dikalahkan dan diambil alih oleh nafsu syahwatnya
sehingga akan menghasilkan yang sebaliknya. Seandainya
seorang hamba mengetahui segala sesuatu, sementara ia tidak
mengenal Tuhannya, maka sepertinya ia tidak mengetahui
sesuatu pun. Seandainya ia dapat meraih segala prestasi
keduniaan dan segala kelezatan serta kesenangannya, tetapi ia
tidak memiliki kecintaan kepada Allah, tidak rindu bertemu
dengan-Nya, dan tidak pula kedamaian bersama-Nya, seakan ia
tidak memperoleh apapun kelezatan, kenikmatan dan
kedamaian. Terkadang hati sakit dan bertambah keras sakitnya,
hingga membuatnya tidak sadar karena kesibukan dan
keberpalingannya dari mengetahui kesehatan dan sebab-
sebabnya, bahkan bisa jadi ia mati, sementara tidak ada yang

tahu kalau ia telah mati.!!

Ketika kita tahu posisi dan peran penting hati, maka
memperbaiki dan memperkuat kondisi kesehatan, kebersihan,
dan kesuciannya, harus diutamakan dan mendapatkan perhatian|
besar bagi orang yang menempuh jalan menuju ridha Allah|

swt. Mengamati penyakit-penyakit hati dan mengobatinya

""Moh. Syamsi, Jiwa-Jiwa yang Sakit, h. 136
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menjadi sesuatu yang amat penting bagi orang yang beribadah

kepada Tuhannya.'

Banyak ayat Al-Qur’an, baik yang mengandung arti
doa, permohonan kesembuhan, syari’at, nasihat, maupun kisah,
yang dapat dijadikan sebagai obat, baik untuk penyakit ruhani

. - 13
maupun jasmani.
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“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus

[10]: 57)

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt sebagai petunjuk
dan rahmat bagi manusia, supaya tidak tersesat dan tetap kokoh
dalam menghadapi arus modernisasi. Selain sebagai petunjuk
dan rahmat, Al-Qur’an juga memiliki fungsi lain, yaitu sebagai

obat dan penawar bagi orang-orang mukmin yang melakukan

""Moh. Syamsi, Jiwa-Jiwa yang Sakit, h. 116
“Ibrahim Muhammad Hasan al-Jamal, Meraih Kesembuhan
dengan Doa, (Bandung:Irsyad Baitus Salam, 2004), h. 128
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penyimpangan moral dan kecenderungan untuk melakukan
kebathilan,'*

Al-Qur’an sebagai kitab suci kaum muslimin,
menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk (hudan), obat
(syifa’), wujud kasih sayang Tuhan (rahmah), dan penjelas
tentang berbagai hal (tibydnan likulli syai’). Dalam Al-Qur’an
terkandung berbagai hal, yang antara lain menyangkut tema
tentang Tuhan, manusia, alam semesta, kenabian dan wahyu,
eskatologi (alam ghaib), setan dan kejahatan, serta tentangi

lahirnya masyarakat muslim.

Al-Qur’an sebagai kitab keagamaan, di dalamnya
mencakup seluruh aspek kehidupan untuk dijadikan pedoman
bagi manusia. Al-Qur’an bukan buku filsafat. Bukan pula buku
ilmu pengetahuan. Akan tetapi, di dalamnya terkandung

muatan filsafat dan isyarat-isyarat ilmu pengetahuan.

Al-Qur’an dalam membahas suatu masalah, tidak
membicarakan secara sistematis sebagaimana halnya buku-
buku ilmiah yang ditulis oleh manusia. Al-Qur’an padal

umumnya, dalam mengemukakan berbagai aspek, diungkap

“Muhammad Nasir Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibn Katsir:
Kemudahan dari Allah, terj. Syihabudin, (Jakarta: Gema Insani Press,
1999), h. 91
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secara global dan parsial, bahkan sering kali dalam
nenyampaikan suatu masalah, hanya berupa prinsip-prinsipnya
saja. Karena itu tidak mengherankan jika Al-Qur’an selalu
menjadi objek kajian yang tidak pernah kering oleh para
cendekiawan, baik muslim maupun non muslim, hingga ia

tetap aktual sampai sekarang."

Melihat pemaparan di atas bahwa hati itu penting untuk
dijaga kebersihannya dan dengan adanya lagu Tombo Ati yang
memiliki makna Islami membuat penulis ingin mengkaji dan
menelaah isi dari lagu tersebut dilihat dari perspektif Al-
Qur’an. Oleh karena itu, penulis mengambil skripsi berjudul
“KANDUNGAN LIRIK LAGU TOMBO ATI MENURUT
PERSPEKTIF AL-QUR’AN”.

B. Identifikasi Masalah

Dari judul yang dibahas oleh penulis, dapat ditemukan
beberapa masalah yang patut untuk dibahas, diantaranya

adalah:

1. Realitas tentang laguTombo Ati bahwa lagu ini

masih tetap lestari di masyarakat Indonesia

"Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik), (Jakarta: Bulan Bintang,
1991),h. 5
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2. Asal usul dan sejarah lagu Tombo Ati sampai saa
ini

3. Apa saja kandungan di dalam lirik lagu Tombo At
sehingga lestari sampai saat ini

4. Kaitannya kandungan di dalam lirik lagu Tombc
Ati dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsirnya.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan dan persoalan yang akan
dibahas dalam penulisan skripsi ini, maka perlu disampaikan
pembatasan dan perumusan masalah. Hal ini diperlukan agar
permasalahan tidak melebar kepada materi-materi yang tidak
berkaitan dengan judul skripsi. Pembatasan masalahnya yaitu,

merelevansikan antara lirik lagu Tombo Ati dengan ayat-ayat

Al-Qur’an.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka
perumusan masalahnya yaitu, Bagaimana relevansi lirik lagu

Tombo Ati dengan ayat-ayat Al-Qur’an ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
mengetahui lirik lagu Tombo Ati menurut perspektif Al-

Qur’an.
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Adapun kegunaan dari penelitian tersebut adalah

sebagai berikut,

1.

Pembahasan skripsi ini dapat menjadi motivasi dan
menjadi perbaikan diri untuk melakukan ibadah
yang istiqamah dihadapan Allah swt dengan cara
diterapkan pada kehidupan sehari-hari baik untuk
diri sendiri maupun orang lain dengan berdasarkan
rujukan dalam Al-Qur’an.

Menambah wawasan keilmuan serta mengetahui isi
kandungan lirik lagu Tombo Ati menurut perspektif
Al-Qur’an.

Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka
mendapatkan gelar S1 Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang Tombo Ati telah ada yang membahas.

Telah ditemukan buku berjudul Tombo Ati karya Ahmad Rifa’i

Rif’an asal Lamongan yang diterbitkan oleh PT Elex Media

Komputindo. Dalam buku tersebut ia memaparkan bahwa 5

lirtkk Tombo Ati mengajarkan untuk mengobati hati dengan
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cara mendekatkan diri kepada sang pemilik hati. Ketika hati
telah mendekat kepada pemiliknya, mulailah nurani
memperoleh pegangan yang maha kuat, tidak mudah
terguncang oleh cobaan hidup. Tetap tenang di tengah
permasalahan hidup yang mungkin terasa berat bagi jiwa-jiwa

yang jauh dari Tuhan.'®

Adapun judul skripsi yang membahas tentang Tombo
Ati yaitu, oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam yang
bernama Mohammad Ngajis dengan judul “Konsep
Pengobatan Hati Pada Syair Tombo Ati Dalam Perspektif|
Pendidikan Islam”. Dalam skripsi ini ia mengungkap

kandungan konsep pengobatan hati dalam syair Tombo Ati

dengan cara dibedah, dihayati dan dibahas dari sumber literatur
yang ada berdasarkan sudut pandang pendidikan Islam. ' Tidak
jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dalam skripsi ini. Yang membedakan adalah terletak pada
perspektifnya. Karena peneliti adalah fakultas Ushuluddin

jurusan Tafsir Hadis maka Peneliti lebih menekankan lirik-lirik

' Ahmad Rifa’i Rif*an, Tombo Ati, h. 3

""Mohammad Ngajis, “Konsep Pengobatan Hati Pada Syair Tombo
Ati Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam, 2014, Tidak diterbitkan (t.d)
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ombo Ati dengan dicari ayat Al-Qur’an pada masing-masing
oin dengan mencantumkan pandangan beberapa mufassir

engenai tafsir dari ayat tersebut.

Terdapat pula judul skripsi yang membahas tentang
Tombo Ati. Di susun oleh Hainun Dian Atmasari, mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Dakwah Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam dengan judul skripsi “Pesan-
Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Tombo Ati”. Dalam skripsi
ini ia lebih fokus kepada pesan-pesan dakwah yang terdapat
dalam lirik lagu Tombo Ati. menurutnya Lirik lagu dapat
mencerminkan realitas sosial yang beredar di masyarakat serta
sebagai sarana untuk sosialisasi dan pelestarian terhadap sikap

atau nilai.'®

Sedangkan dalam kajian pustaka yang dilakukan di
perpustakaan Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, penulis

tidak menemukan tulisan skripsi yang membahas akan Tombo

Ati.

"®Hainun Dian Atmasari, “Pesan-pesan Dakwah dalam Lirik Lagu
Tombo Ati”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2013, Tidak
diterbitkan (t.d)
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F. Metodologi Penulisan

1. Jenis penelitian

Untuk mendapatkan data dan fakta yang objektif dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu penelitian yang penulis lakukan
terhadap literatur yang berkaitan dengan penulisan skripsi

ini."

Jenis penelitian telaah pustaka ini merupakan penelitian
kualitatif, yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasar pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Penelitian ini lebih fokus kepada

makna dan terikat nilai.*°
2. Sumber Data

Untuk mendapatkan data dalam penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan sumber data yang relevan dengan skripsi
ini.

Adapun sumber-sumber primer dalam penulisan skripsi

ini adalah:

YMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan
Obor, 2004), h. 3

POIskandar, Metodologi Penclitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2009), cet. [, h. 11
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a. Al-Qur’an dan Terjemahnya,
b. Kitab-kitab Tafsir. Adapun kitab-kitab tafsir

yang dirujuk yaitu: Tafsir A/-Qur’dn Al-‘Adhim
karya Ibn Katsir (wafat 774 H/ 1372 M), Tafsir
al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi
(wafat 1317 H/ 1952 M), Tafsir Jami’ Al-Baydn
‘An Ta'wil Ayi Al-Qur’'dn karya Ibn Jarir ath-
Thabari (wafat 310 H/ 923 M), Tafsir Sya rawi
karya Muhammad Mutawalli Sya’rawi (wafat
1998 M) , Tafsir fi Dzildlil Qur’dn karya Sayyid
Quthb (wafat 1386 H/ 1966 M) dan Qabas mi
an-Niir Al-Qur’dn karya Muhammad Ali ash-
Shabuny (lahir 1930 M).

Selain sumber primer, ada juga sumber sekunder, di

antaranya:

a. Ensiklopedi Al-Qur’an,

b. Kamus-kamus Bahasa,

C.

Buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan.

3. Teknik pengumpulan data
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Ada beberapa teknik pengumpulan data, di antaranya
wawancara, observasi, angket dan studi dokumenter. Dalam
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan teknik studi
dokumenter (documentery study), merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisa

dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar maupun elektronik.?!
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses kategori urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar, yang membedakannya dengan penafsiran, yaitu

dengan memberikan arti yang signifikan terhadap analisis.?

Adapun penelitian ini menggunakan teknik Analisis
Deskriptif, yaitu teknik yang menggambarkan apa yang ada,
pendapat yang berkembang, prosedur yang ada, serta yang

sedang tumbuh.”

5. Validitas Data

*'Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), cet. VI, h. 60

ZIskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 136

»Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1982), h. 119
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Guna menjamin temuan data, penulis melakukan
pengamatan secara terperinci sampai menemukan titik
kebenaran. Juga penulis menggunakan metode triangulasi,
dengan cara membandingkan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. Dalam hal ini

triangulasinya berbasis pustaka.
G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan skripsi dalam penelitian ini, merujuk
pada Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta (Edisi Revisi) yang diterbitkan
oleh IIQ Press cetakan ke-2 tahun 2012.

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri
atas beberapa bab yang antara bab satu dengan bab lain
memiliki keterkaitan. Untuk menghasilkan suatu pembahasan

yang runtut, maka bab-bab dibagi menjadi beberapa sub bab.

Bab pertama, berisi kerangka penelitian yang terbagi
menjadi tujuh sub bab. Sub bab pertama mencakup latar
belakang masalah. sub bab kedua berisi identifikasi masalah.
Sub bab ketiga berisi pembatasan dan rumusan masalah. Sub
bab keempat berisi pemaparan tujuan dan kegunaan'penelitian.

Sub bab kelima berisi tinjauan pustaka. Sub bab keenam berisi
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metodologi penélitian. Sub bab ketujuh berisi sistematika

penulisan.

Bab kedua berisi deskripsi umum tentang lirik lagu
Tombo Ati yang terdiri atas empat sub bab, sub bab pertama
membahas pengertian lirik lagu, sub bab kedua membahas
tentang penyakit hati, sub bab ketiga membahas tentang asal
usul lagu Tombo Ati, sub bab keempat membahas

perkembangan Tombo Ati era sekarang.

Bab ketiga berisi kandungan lirik lagu Tombo Ati yang
terdiri atas enam sub bab, A yakni: 1) Moco Qur’'an Sak
Muaknane, 2) Kapeng Pindo Sholat Wengi Lakonono, 3)
Kapeng Telu Wong Kang Shaleh Kumpulono, 4) Kapeng Papat
Weteng Iro Engkang Luwe, 5) Kapeng Limo Dzikir Wengi
Engkang Suwe, 6) Salah Sawijine Sopo Biso Ngelakoni, Mugi-
Mugi Gusti Allah Ngijabahi.

Bab keempat berisi lima lirik lagu Tombo Ati menurut
perspektif Al-Qur’an yang terdiri dari lima sub bab, dengan
diterangkan kandungan dari lirik lagu tersebut menurut
perspektif Al-Qur’an dengan diuraikan pendapat para mufassir
mengenai ayat-ayat yang terkait. Pada bab ini menjadi inti dari

pembahasan dalam skripsi ini.
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Bab kelima terdiri atas kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang membahas atas pemaparan penelitian yang
dibahas dalam skripsi ini. Selain itu juga berisi saran-saran
penulis yang semoga bisa diaplikasikan kedepannya dan

menjadi kebaikan bagi kehidupan kemudian.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat
lisimpulkan bahwa lirik lagu Tombo Ati yang pertama kali
lipelopori oleh Sunan Bonang dan di populerkan kembali oleh
“mha Ainun Nadjib dan juga Opick, mengandung lima nasihat
spiritual yang Islami. Kelima nasihat itu ternyata sejalan

lengan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Yakni:

1. Membaca Al-Qur’an dan maknanya (Moco
qur’an sak maknane). Bahwa, Al-Qur’an itu untuk
dibaca, direnungkan dan diamalkan, terdapat dalam
QS. Fatir [35]: 29-30, QS. An-Nisa [4]: 82, dan QS.
An-Nahl [16]: 44. Kemudian Al-Qur’an menjadi
pengobat hati, terdapat pada QS. Al-Isrd’ [17]: 82.

2. Mengerjakan shalat malam (Sholat wengi
lakonono). Bahwa, Allah swt memerintahkan
umatnya untuk mengerjakan shalat malam, terdapat
dalam QS. Al-Isra’ [17]: 79. Dan shalat malam
sebagai salah satu sarana masuk surga, terdapat

dalam QS. Adz-Dzariyat [51]: 15-18.
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3. Berkumpul bersama orang shaleh (Wong kan
slzoleh. kumpulono). Allah swt memerintahk
hamba-Nya untuk berkumpul bersama orang shale
dapat dilihat dalam QS. Al-Kahfi [18]: 28. Dan hat
menjadi tenteram bersama dengan orang shaleh
dapat dilihat dalam QS. At-Taubah [9]: 40.

4. Menahan lapar (Weteng iro engkang Iuwe)
Dengan cara berpuasa, karena puasa sebagai saran
ketakwaan, terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2]: 183
Dan puasa sarana mengemban hawa nafsu, terdapa
dalam QS. An-Nazi’at [79]: 40-41.

5. Memperbanyak dzikir di waktu malam (Dziki
wengi engkang suwe). Bahwa Allah s
memerintahkan umatnya untuk berdzikir sebanyak
banyaknya, dapat dilihat pada QS. Al-Ahdzab [33]
41-43. Dan dengan berdzikir dapat menenteramk
hati, terdapat pada QS. Ar-Ra’d [13]: 28.

B. Saran-Saran

Berdasarkan pembahasan yang terdapat dalam skrips
ini, maka penulis berusaha memberikan saran-saran yan

mungkin dapat bermanfaat bagi diri penulis khususnya da
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yagi masyarakat pada umumnya. Diantara saran-saran yang

lapat diambil pelajaran adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan bahwa dengan kita mengetahui isi dari
lagu Tombo Ati, maka kita tidak akan pernah ragu
untuk melaksanakan isinya dan sebagai motivasi
kita untuk belajar khusyu serta istiqamah beribadah
kepada Allah swt di dalam kehidupan sehari-hari.
Lagu Tombo Ati memiliki irama lagu yang merdu.
Maka alangkah baiknya jika terus dilestarikan agar
lagu ini tetap bertahan, karena maknanya yang
begitu mendalam dan bermanfaat bagi kita yang
dapat menjalankan isinya.

Kelima lirik lagu tersebut sungguh sangat baik
untuk dilaksanakan isinya. Akan tetapi tetap tidak
menggugurkan Kewajiban-kewajiban yang lain
seperti mencari nafkah dan beraktifitas yang positif
dalam kehidupan sehari-hari. Lagu ini memotivasi
kita agar tetap beribadah istiqgamah hanya kepada
Allah swt Sang Maha Segala-galanya.

Dengan adanya lagu-lagu yang bertemakan religi
yakni ungkapan pesan dari hadis maupun nasihat

para ulama yang dilagukan itu memudahkan kita




16(

untuk mengingat ilmu-ilmu yang disampaikar
melalui lagu. Kita sebagai umat Muslim juga dapa
membuat  lagu-lagu motivasi dengan tidal
meninggalkan referensi-referensi yang benar dar
jelas. Tujuannya untuk memotivasi diri melalu
lagu agar mudah diingat serta dapat diterima olel

masyarakat.
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